
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada pertanyaan – pertanyaan yang dirumuskan dalam fokus 

penelitian maka keseluruhan uraian di atas dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Bahwa perkembangan jaringan perniagaan di Kesultanan Palembang periode 1724-

1758 mencakup dua jaringan perdagangan, yaitu: perdagangan regional dan 

perdagangan internasional. Hubungan Palembang dengan daerah lain tidak terlepas 

dari peranan sungai Musi dan Sungai Batang Hari yang merupakan “Jalan Tol” 

perdagangan. Sungai Palembang memiliki bagian hulu di Pegunungan Bukit 

Barisan dan bermuara di Selat Bangka. Perkembangan jaringan perdagangan inilah 

menimbulkan pola uluan dan iliran. Sungai Musi yang berhulu di pegunungan 

Bukit Barisan (Kepahiang) dan bermuara di selat Bangka (Sungsang). Jalur 

perdagangan internasional tidak terlepas dari strategisnya wilayah sumatera yang 

dilingkupi oleh dua benua dan dua samudra. Samudra Hindia dalam arti luas 

memiliki ciri-ciri geografis yang menjadikan suatu sistem pelayaran sendiri.   Salah 

satu faktor geografis yang  berpengaruh pada pola pelayaran disini adalah garis 

khatulistiwa. Karena adanya garis  ini, arah angin musim timur ataupun barat 

mengalami perubahan    begitu sampai ke-garis ini, angin barat beralih menjadi 

angin timur jika  melintasi garis tersebut. Kemudian, arus laut yang bersumber dari 

Samudra  Pasifik  atau dari Samudra Hindia dan  Laut Cina Selatan juga 



mempengaruhi  pelayaran  niaga di Nusantara dan menambah kerumitan jalur 

pelayaran  yang ada. Pada abad XVI dalam sistem perdagangan terbuka, peranan 

pedagang Nusantara  dan pedagang Cina bersifat komplementer,  di mana mereka  

bertalian  erat dengan saling ketergantungan  antara perdagangan rempah-rempah 

dan komoditi   lainnya,  seperti  bahan  pakaian,  pecah belah  dan  lain-lain. 

Dalam perdagangan lada di Banten dan Jambi. Selain itu,perdagangan internasional 

ini juga dipicu oleh adanya dua komoditi ekspor yaitu lada dan timah sehingga 

mengundang pedagang asing masuk ke Palembang. 

2. Strategi perniagaan lokal yang diterapkan oleh Sultan Mahmud Badaruddin I dalam 

menghadapi monopoli VOC yaitu dengan “Perdagangan Gelap”. Maraknya 

perdagangan Gelap karena pertama, melemahnya kekuatan politik dan keuangan 

VOC akibat korupsi dan karena  banyaknya biaya dikeluarkan dalam menghadapi 

perang; kedua harga lada dan timah lebih tinggi dibandingkan harga beli VOC, 

harga beli timah VOC 8 ringgit per pikul sedangkan harga dipasar /diluar bisa 16 

ringgit. Perdagangan gelap ini dilakukan karena rendahnya harga beli VOC di 

banding pembeli lain, maka perdagangan gelap menjadi salah satu jalan bagi 

pemasukan kas kesultanan. Perdagangan gelap makin marak semenjak Inggris 

menguasai Penang pada 1786. Timah dan Lada di bawa dari bangka ke Malaka. 

Perdagangan melibatkan kesultanan dan pedagang, karena kebanyakan pedagang 

mendapat modal dari sultan, pedagang menggunakan pelaut pelaut bugis untuk 

membawa timah dan lada ke malaka. 



3. Dampak yang dihasilkan setelah diterapkan strategi perniagaan lokal yang 

diterapkan oleh Sultan Mahmud Badaruddin I bagi VOC dan Kesultanan Palembang 

yaitu Bagi VOC jelas, membuat kerugian karena tidak bisa mendapatkan Timah dan 

Lada  untuk dijual, sedangkan bagi Kesultanan Palembang adalah keuntungan yang 

besar, sehingga kesultanan Palembang menjadi kesultanan melayu yang kaya raya 

dibandingkan kesultanan lain, tampak dengan keberhasilan sultan membangun 

keraton, benteng benteng, masjid terindah di hindia belanda dan area pemakaman 

sultan. 

4. Strategi Perniagaan Sultan Mahmud Badaruddin I, merupakan strategi perang  

dengan jalan tanpa konfrontasi atau menggunakan kekerasan fisik. Melainkan 

dengan cara negosiasi dagang sultan yakni mengutamakan kemampuan akal yang 

cerdik dalam berperang melalui perdagangan. Ini dapat kita lihat bahwa sultan SMB 

I selalu memperbaharui kontrak – kontrak dagangnya  dengan VOC jika dirasa 

sangat merugikan pihaknya. Hal ini juga membuktikan bahwa Kesultanan 

Palembang di era SMB I memperlihatkan bahwa sultan tidak semata – mata tunduk 

di bawah dominasi kekeusaan VOC , sebaliknya SMB I membuktikan bahwa 

berperang dengan cara bernegosiasi dagang lebih efektif dalam mengusir VOC di 

Bumi Sriwijaya. Dari strategi inilah Kesultanan Palembang mendapatkan dua 

keuntungan yang pertama yaitu secara politik , sultan SMB I mendapatkan 

perlindungan juga bantuan dari VOC jika ada serangan dari sultan yang lain yang 

tidak sepaham dengan SMB I. Yang kedua, kesultanan Palembang (SMB I) 

mendapatkan banyak keuntungan dari kerjasama dalam perniagaan  yang 



dijalankannya. baik secara legal (Perjanjian kontrak dagang resmi) dan secara 

sembunyi (Perdagangan gelap). Sebagai bagian akhir dari kajian ini, peneliti 

berusaha menyimpulkan hasil dari penelitian ini lebih ke-pendekatan sejarah secara 

sinkronis yakni peneliti berusaha untuk menganalisa sesuatu tertentu pada saat 

tertentu, titik tetap pada waktunya. Peneliti tidak berusaha untuk membuat 

kesimpulan tentang perkembangan peristiwa yang berkontribusi pada kondisi saat 

ini, tetapi hanya menganalisis suatu kondisi dimana peristiwa itu terjadi. Artinya 

peneliti hanya menguraikan berbagai aspek, seperti; aspek sosial, ekonomi, politik, 

dan hubungan lokal maupun internasional. Karena dari penelitian ini dilihat dari 

sudut pandang, berpikir sinkronik yaitu cara berpikir yang khas bagi ilmu-ilmu 

sosial. 

B. Saran 

Dengan berakhirnya kajian tentang “Strategi perniagaan lokal yang diterapkan oleh 

Sultan Mahmud Badaruddin I 1724 -1758,” bukan berarti kajian ini  dianggap sudah 

selesai. Namun masih banyak aspek – aspek lain yang belum dikaji lebih dalam oleh 

penulis. Untuk itu kiranya perlu dijelaskan terkait dengan sejarah sosial yang 

berhubungan dengan kemasyhuran era Kesultanan Palembang sangat kaya akan 

hasil bumi seperti; emas, perak, tembaga, batubara, akar rotan, gaharu, karet dan 

lain-lain. Belum banyak kajian yang meneliti tentang hasil bumi lain seperti; 

batubara, tembaga, kopi, karet ataupun hasi bumi lainnya. Hal inilah yang akan 

menjadi tantangan serta tanggung jawab besar bagi kalangan akademisi ataupun 

pemerhati sejarah untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Selain daripada itu 



kejayaan Kesultananan Palembang pada masa lampau sebagai warisan budaya yang 

perlu diwarisi serta dilestarikan oleh kita sebagai generasi penerus. Pada bagian 

akhir dari kajian ini diharapkan dapat memberikan harapan baru serta masukan bagi 

pemerintah setempat (pembuat kebijakan), senantiasa dapat berupaya untuk 

membangkitkan kembali kejayaan perniagaan hasil bumi seperti; lada, karet, rotan, 

termasuk hasil pertambangan lain seperti; batubara, kaolin, minyak dan gas alam, 

pasir kwarsa, andasit dan lain – lain  sebagai komoditas perdagangan unggulan di 

Bumi Sriwijaya yang tidak hanya sekedar sebagai kenangan tetapi juga menjadi 

sumber edukasi dan perkembangan ekonomi jangka panjang bagi generasi 

mendatang. Karena dengan cara inilah kita dapat menunjukkan jati diri sebagai Kota 

yang kaya akan “hasil bumi” disamping itu juga selalu memperhatikan analisa 

dampak lingkungan (amdal) agar hasil bumi yang tidak dapat diperbaharui selalu 

diperhatikan pola eksplorasi yang lebih arif, agar cadangan sumber hasil bumi ini 

dapat juga dinikmati oleh anak cucu kita. 

Penulis berharap terkait hal-hal penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan wawancara dengan keluarga sultan Palembang secara langsung. 

2. Peneliti kesulitan mengungkap identitas UBL 7 pada masa kesultanan Palembang 

sebab dalam karya Het Kesultanan Palembang 1811-1825, Woelders menyatakan 

bahwa UBL 7 mungkin seorang punggawa di istana Sultan Palembang dan ini 

memerlukan kajian lanjut dengan berbagai macam referensi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

1. Mengapa  Marak perdagangan gelap Timah dan Lada dalam rangka 

menghadapi Monopoli VOC ; 

2. Bagaimana pedagangan gelap tersebut dilakukan 

3. Pedagangan gelap melibatkan (toke)? Bagimana dilakukan 

4. Tantangan perdagnagan gelap untuk menghadapi monopoli VOC 

5. Dampak perdagangan gelap ini bagi VOC dan Kesultanan Palembang 

 

Jawab : 

1. Maraknya perdagangan Gelap karena (a) melemahnya kekuatan politik dan 

keuangan VOC akibat korupsi dan karena  banyaknya biaya dikeluarkan dalam 

menghadapi perang (b) harga lada dan timah lebih tinggi dibandingkan harga 

beli VOC, harga beli timah VOC 8 ringgit per pikul sedangkan harga dipasar 

/diluar bisa 16 ringgit. 

2. Perdagangan gelap ini dilakukan karena rendahnya harga beli VOC di banding 

pembeli lain, maka perdagangan gelap menjadi salah satu jalan bagi pemasukan 

kas kesultanan. Perdagangan gelap makin marak semenjak Inggris menguasai 

Penang pada 1786. Timah dan Lada di bawa dari bangka ke Malaka. 

3. Perdagangan melibatkan kesultanan dan pedagang, karena kebanyakan 

pedagang mendapat modal dari sultan, pedagang menggunakan pelaut pelaut 

bugis untuk membawa timah dan lada ke melaka. 

4. Tantangan perdagangan gelap hanyalah VOC dan Bajak Laut, dengan 

melemahnya VOC dan akhirnya di likuidasi pada 1799 maka kekuatan 

politiknya hilang, dan mengenai bajak laut, Tokoh yang terkenal Bajak lautabat 

19  adalah seorang bangsawan Palembang bernama Raden Jakfar yang di duga 

masih berkerabat dengan Sultan, sehingga mengenai asumsi bajak laut 

menghalangi perdagngan gelap masih belum jelas. 

5. Bagi VOC jelas, membuat kerugian karena tidak bisa mendapatkan Timah dan 

Lada  untuk di jual, dan bagi Kesultanan adalah keuntungan yang besar, 

sehingga kesultanan Palembang menjadi kesultanan melayu yang kaya raya 

dibandingkan kesultanan lain, tampak dengan keberhasilan sultan membangun 

keraton, benteng benteng, masjid terindah di hindia belanda dan area 

pemakaman sultan. 
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